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Abstrak

Arifinur Dimas Van Gobel. 2021. “Komunikasi Kaum Beragama dalam Menciptakan
Banuroja Sebagai Miniatur Keberagaman di Pohuwato”. Skripsi Prodi lImu Komunikasi,
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Dibimbing Oleh Zulaeha Laisa, S.So0s., M.Si
(Pembimbing 1) dan Dr. Rahmatiah, S.Pd., M.Si (Pembimbing I1).

Komunikasi antar agama merupakan kunci kehidupan yang harmonis dalam kehidupan
sehari-hari, menghargai antar sesama ialah bagian dari menjaga benteng keberagaman yang ada di
desa. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis komunikasi antar agama dalam menciptakan
Banuroja sebagai miniatur keberagaman di Pohuwato. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif.

Hasil dari penelitan menunjukan bahwa warga desa mampu membangun solidaritas,
menyuarakan keberagaman dan sikap toleransi, serta upaya masyarakat dalam meredam konflik
dengan cara melakukan musyawarah antar sesama. Sehingga dengan kehidupan yang saling
menghargai antar umat beragama menjadikan desa Banuroja dicanangkan sebagai Desa Pancasila
di Gorontalo.

Kata Kunci: Keberagaman, Komunikasi Antar Agama.



Abstract

Gobel, Arifinur Dimas Van. 2021. “Inter-religious Communication in Creating Banuroja as
a Mininture of Diversity in Pohuwato.” Undergraduate Thesis. Study Program of
Communication Sciences, Faculty of Social Sciences, Universitas Negeri Gorontalo. Principal
supervisor: Zulacha Laisa, S.S0s., M.Si. Co-supervisor: Dr. Rahmatiah, S.Pd., M.Si.

Inter-religious communication is the key to a harmonious life in everyday life; respecting
one another is part of maintaining diversity in the village. The purpose of the study was to
analyze inter-religious communication in creating Banuroja as a miniature of diversity in
Pohuwato. This study relied on a qualitative approach.

The results showed that villagers could build solidarity, voice diversity and tolerance, and
community efforts to reduce conflict by conducting deliberation. As a result QfSrfithial respect
between religious communities, Banuroja village is declared as a Pancasila/\'c'gﬂigc irgKGo ’&t_glo.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan negara yang menjunjung tinggi kemajemukan masyarakatnya.
Setiap seluk beluk kehidupan banyak diwarnai oleh beragama suku, etnis, dan agama. Perbedaan
yang tersebar, hidup, dan berkembang dalam tatanan kehidupan masyarakat Indonesia menjadi

kunci untuk menjaga kehidupan bermasyarakat yang lebih tentram dan damai.

Kehidupan keberagaman yang telah berkembang di Indonesia merupakan pilar dalam
menjaga dan menguatkan masyarakatnya dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Keberagaman
dalam umat beragama adalah hal yang paling utama untuk dijaga dalam menjaga kemaslahatan

masyarakat secara umumnya.

Indonesia sendiri selain menjadi negara berkembang yang punya jumlah penduduk
terbanyak di dunia, juga merupakan negara yang di dominasi penganut kepercayaan agama Islam.

Selain itu, porsi penganut agama lainnya diisi oleh Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu.

Perbedaan antar umat beragama inilah yang harus dijaga dan turut diciptakan agar kondisi
masyarakat lebih damai. Sering kali perbedaan antar umat beragama menjadi akar tersulutnya
konflik, karena perbedaan keyakinan dan lebih mendominasinya agama dominan dibandingkan

agama minoritas.

Sering kali dari perbedaan inilah yang memunculkan gesekan antar umat beragama dan
dapat menganggu keharmonisan bermasyarakat dan bernegara. Konflik yang dimulai atas dasar

perbedaan agama sangat subur dilakukan, untuk hanya memperlihatkan eksistensi dari yang paling



dominan. Sehingga sikap toleransi-toleransi yang berkembang dan mejadi acuan dalam kehidupan

tergantikan dengan sikap-sikap intoleransi hanya karena eksistensi dari dominasi tersebut.

Praktek-praktek intolernasi yang begitu subur karena faktor kurang pahamnya masyarakat
akan keberaman serta menjunjung tinggi kehidupan sehari-hari yang penuh toleransi. Serta bisa
tercapainya kehidupan yang begitu harmoni dan damai dalam menjaga Indonesia dalam

keberagaman.

Keberagaman yang diciptakan dalam lingkungan kehidupan sehari-hari dapat menunjang
keharmonisan kerukunan umat beragama, perbedaan bukan lagi menjadi persoalan utama
melainkan perbedaan menjadi pemersatu dalam kehidupan sehari-hari. Sikap menghargai dan
menghormati antar sesama umat, etnis, suku dan ras, merupakan kunci dalam menciptakan
kehidupan yang begitu beragam dan sangat toleran. Masyarakat akan begitu sadar bahwa betapa
pentingnya menjaga kerukunan antar umat beragama demi terciptanya suatu keberagaman yang

menjadi pondasi dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kasus dan fenomena yang sering terjadi akibat tersulutnya emosi antar umat
beragama karena dipicu dari sikap intolernasi yang tumbuh begitu subur di kalangan masyarakat.
Penyadartahuan yang begitu pasif dilakukan serta kurangya rasa memiliki antar sesama manusia

menjadi polemik akut dan bisa menjadi penyebab terjadi sikap dan praktik intoleransi terjadi.

Seperti beberapa contoh peristiwa yang terjadi di daerah Indonesia; Ambon, Madura, dan
Poso karena tersulutnya emosi antar umat beragama akibat sikap toleransi yang begitu kurang
sehingga sikap intoleransi yang paling dominan muncul, sehingga konflik kemanusian yang

berakar dari perbedaan tersebut mencuak ke permukaan. Dari kasus inilah seharusnya kita belajar



untuk terus menjaga kehidupan dari praktik intoleransi dan menjaga perbedaan untuk kehidupan

yang lebih beragam.

Melihat dari beberapa kasus yang telah dijabarkan di atas, maka penelitian ini lebih
memilih fokus kerukunan umat beragama dan bagaimana kehidupan sekitarnya menjadikan
perbedaan sebagai miniatur dalam menciptakan keberagaman. Peneliti kemudian melakukan
observasi awal dan menemui Desa Banuroja sebagai lokasi peneliatan yang mampu bertahan
dalam gempuran sikap-sikap intoleransi yang terus tumbuh dan berkembang. Banuroja mampu
menyamakan semua visi kalangan umat beragama; dari Kristen, Islam, Budha, Hindu menjadi satu
keharmonisan yang terus dijaga dan dipertahankan. Apalagi konflik kemanusian yang terjadi di
Poso yang secara geografi memiliki kedekatan, mampu diredam dan tak menjadi suatu alasan
tersulutnya emosi untuk ikut dan memperpanjang konflik di sana, Banuroja lah yang hadir sebagai

benteng keberagaman saat konflik kemanusian mencuak yang berlandaskan perbedaan agama.

Desa Banuroja kini telah berumur 32 tahun, dengan keberagaman dan sikap toleransi yang
masih dijunjung tinggi masyarakatnya. Meskipun dalam satu dekade terakhir, dan sengitnya pesta
demokrasi Indonesia; yang menjadikan agama sebagai jualan, provokasi, diskriminasi, sara,
menjadi bualan-bualan politis untuk merebut panggung dan kekuasaan, tak serta merta dapat

memecah belah keyakinan keberagaman masyarakat Banuroja.

Di tengah penolakan tempat ibadah, perusakan, bahkan sampai memicuh kerusuhan,
masyarakat desa Banuroja saling menguatkan dan saling menjaga. Tak pernah satu pun indikasi

perpecahan dan celah sedikit pun dapat merusak tatanan kehidupan di Desa Banuroja tersebut.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang dan identifikasi yang telah diuaraikan di atas, maka dapat di
rumuskan masalah di atas adalah bagaiamana Komunikasi Antar Agama dalam Menciptakan

Banuroja Sebagai Miniatur Keberagaman di Pohuwato.

1.3 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah di uraikan dapat di kemukakan identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Masyarakat Banuroja hidup dalam keberagaman.

2. Perbedaan Agama di Banuroja sebagai Miniatur Keberagaman.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Komunikasi Antar Agama dalam Menciptakan Banuroja Sebagai

Miniatur Keberagaman di Pohuwato.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian Komunikasi Antar Agama dalam

Menciptakan Banuroja Sebagai Miniatur Keberagaman di Pohuwato adalah :

1. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini menambah wawasan pengetahuan bagi Peneliti dan
masyarakat tentang Komunikasi Antar Agama dalam Menciptakan Banuroja Sebagai Miniatur

Keberagaman di Pohuwato. Penelitian ini juga dapat di gunakan sebagai bahan informasi



masyarakat umum. Penelitian ini juga di harapkan dapat menyumbangkan pemikiran untuk
memberikan pemahaman mengenai Komunikasi Antar Agama dalam Menciptakan Banuroja

Sebagai Miniatur Keberagaman di Pohuwato

2. Secara Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian adalah untuk mengembangkan ilmu komunikasi dalam
berbagai aspek terutama dalam aspek kebudayaan, etnografi komunikasi, keberagaman
beragama, proses komunikasi antar agama, serta pengembanagan dan evaluasi ilmu

komunikasi dalam terapan keseharian.



